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RINGKASAN

BUMN XYZ adalah organisasi demokratis yang beranggotakan hampir
keseluruhan dari karyawan pada sebuah perusahaan yang bergerak di bidang
telekomunikasi. Salah satu aktivitas yang dilakukan untuk mencapai tujuan
organisasi adalah melakukan penanganan keluhan karyawan. Permasalahan yang
dihadapi adalah pertukaran informasi di dalam organisasi BUMN XYZ masih
menggunakan cara pencatatan konvensional. Sehingga transparansi data kepada
anggota terkait aktivitas di dalam organisasi belum dapat terpenuhi. Berikutnya
adalah kendala dari sisi kebutuhan memantau keluhan karyawan, pengurus belum
mempunyai sistem yang dapat memantau perkembangan keluhan karyawan
sehingga belum dapat mengidentifikasi apakah ada permasalahan kritis yang
berkembang.

Sebuah aplikasi Visualisasi Informasi diberikan sebagai solusi terhadap
permasalahan BUMN XYZ. Aplikasi yang dihasilkan dapat menangkap dan
menangani keluhan karyawan serta memantau perkembangan kesejahteraan
karyawan pada BUMN XYZ sehingga mampu meningkatkan kinerja karyawan
demi tercapainya tujuan organisasi. Metode yang akan digunakan adalah
melakukan visualisasi informasi pada kebutuhan informasi BUMN XYZ.

Hasil yang didapat adalah, informasi yang divisualkan adalah aktivitas
pengelolaan aktivitas HR, penanganan keluhan karyawan, penjadwalan kegiatan
DPD, dan pengelolaan keuangan. Visualisasi Informasi dilakukan dalam bentuk
grafik dan list. Bentuk grafik digunakan pada dashboard, sedangkan bentuk list
digunakan pada pengelolaan aktivitas HR, penanganan keluhan, penjadwalan DPD,

dan pengelolaan keuangan.

Kata Kunci: Visualisasi informasi, keluhan karyawan, BUMN XYZ
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Serikat Karyawan (SEKAR) BUMN XYZ (berdiri 1 Maret 2000) adalah
sebuah organisasi yang beranggotakan + 90% karyawan PT. BUMN XYZ
yang bertujuan untuk memberikan perlindungan, pembelaan hak dan kepentingan
serta meningkatkan kesejahteraan yang layak bagi karyawan dan keluarganya.
Salah satu aktivitas BUMN XYZ yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi
adalah melakukan Penanganan Keluhan Karyawan. Penanganan keluhan karyawan
dilakukan untuk mencegah ketidakadilan institusi terhadap karyawan. Keluhan
karyawan yang terjadi di dalam perusahaan cukup beragam. Jenisnya dapat berupa
keluhan terhadap teman sekerja, kepemimpinan manajer, kebijakan kompensasi,
beban kerja, kebijakan karir, kebijakan rotasi pekerjaan dsb. Bergantung pada
lingkup dan derajat keluhan karyawan maka proses keputusan jalan keluarnya pun
akan beragam. Ada keluhan yang bisa diatasi oleh sesama rekan kerja, manajer, dan
yang harus diatasi oleh manajemen puncak dan kebijakan perusahaan. Keluhan
yang tidak tertangani dengan baik dapat menyebabkan demotivasi atau keengganan
bekerja sehingga tujuan organisasi tidak tercapai.

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan kepada Ketua SEKAR DPD
Surabaya Tengah 2 BUMN XY Z Surabaya, terdapat beberapa permasalahan dalam
sistem penanganan keluhan, antara lain: pertama, pertukaran informasi di dalam
organisasi BUMN XYZ masih menggunakan cara konvensional. Sehingga
transparansi data kepada anggota terkait aktivitas di dalam organisasi belum dapat
terpenuhi. Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka diperlukan
pengembangan sistem informasi yang mudah diakses di mana pun dan kapan pun
oleh setiap anggota dan pengurus sesuai fungsional pada BUMN XYZ, sehingga
dapat menjadi wadah bertukarnya informasi terkait aktivitas yang ada di dalam
organisasi BUMN XYZ. Permasalahan kedua, pengurus BUMN XYZ belum
mempunyai sistem yang dapat memantau perkembangan keluhan karyawan

sehingga belum dapat mengidentifikasi apakah ada permasalahan kritis yang



berkembang sehingga perlu untuk mengambil tindakan strategis untuk
mengatasinya.

Pada saat ini rekapitulasi keluhan-keluhan karyawan yang diberikan
kepada pengurus adalah berupa hasil generate dari aplikasi Oracle dan dicetak di
kertas untuk laporan keluhan setiap bulannya. Rekapan keluhan disajikan dalam
bentuk tabel-tabel dengan mengelompokkan berdasarkan jenis keluhannya.
Tampilan data berupa tabel tentu saja tidak mudah dibaca dan diterjemahkan, dan
tentu saja tidak dapat melihat lebih detil kondisi perkembangan keluhan tiap
karyawan. Terlebih jika ingin melihat sebaran tentang apa saja yang sering
dikeluhkan oleh karyawan sehingga menjadi dasar untuk pengambilan kebijakan,
tidak dapat dipenuhi oleh sistem yang ada saat ini. Pemantauan keluhan karyawan
tidak terdapat fasilitas pengingat jika ada keluhan yang tidak segera ditangani,
sehingga memungkinkan penumpukan keluhan yang mengakibatkan menurunnya

tingkat kepercayaan karyawan terhadap BUMN XYZ.

1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka didapatkan rumusan
permasalahan yaitu bagaimana membuat aplikasi Visualisasi Informasi yang dapat
memenuhi kebutuhan informasi dari setiap aktivitas penampungan dan penanganan
keluhan karyawan organisasi BUMN XYZ dan dapat diakses oleh setiap anggota
dan pengurus sesuai fungsional pada di mana pun dan kapan pun dengan

menggunakan web.

1.3 Ruang Lingkup

1. Pengguna akhir dari sistem yang akan dirancang adalah anggota dan pengurus
sesuai fungsional dari organisasi BUMN XYZ.

2. Lingkup penelitian hanya pada Organisasi BUMN XYZ, mengingat sumber
data dari Ketua DPD Surabaya Tengah 2 BUMN XYZ.

3. Penggunaan data-data yang mendukung penelitian hanya ditujukan untuk
menentukan struktur aliran data yang akan diterapkan kepada sistem
penanganan keluhan organisasi BUMN XYZ.



4. Dokumen-dokumen pendukung penelitian hanya digunakan untuk menentukan
kebutuhan, alur sistem sampai dengan kebijakan sistem yang akan diatur di
dalam sistem penanganan keluhan, tidak untuk dipublikasikan sesuai dengan

kebijakan organisasi BUMN XYZ.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Serikat Pekerja

Menurut Simamora (1999) Serikat Pekerja adalah sebuah organisasi yang
berunding bagi karyawan tentang upah-upah, jam-jam kerja, dan syarat-syarat dan
kondisi-kondisi pekerjaan lainnya. Sedangkan menurut UU No. 21 Tahun 2000
menjelaskan bahwa Serikat Pekerja adalah organisasi yang dibentuk dari, oleh dan
untuk pekerja baik di perusahaan maupun di luar perusahaan, yang bersifat bebas,
terbuka, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab guna memperjuangkan,
membela, serta melindungi hak dan kepentingan pekerja serta meningkatkan

kesejahteraan, pekerja/buruh dan keluarganya.

2.2 Serikat Pekerja

Kelahiran Serikat Karyawan BUMN XYZ tidak dapat dipisahkan dari
bergulirnya era reformasi pada medio 1998, era demokrasi dan era kebebasan
berkumpul dan berserikat. Pembubaran Korps Pegawai Republik Indonesia atau
KORPRI BUMN XYZ pada tahun 1999 mengawali perjalanan bersejarah lahirnya
SEKAR BUMN XYZ. Pada akhir Februari 2000, segenap karyawan BUMN XYZ
dari seluruh unit kerja di seluruh Indonesia berkumpul di Bandung melaksanakan
Musyawarah Karyawan (MUKAR) pembentukan wadah bersatunya karyawan.
Sebelum itu, embrio sangat awal dari SEKAR merupakan hasil inisiatif dari
segenap karyawan di Kalimantan dalam wadah Serikat Pekerja BUMN XYZ yang
di Kalimantan pada tahun 1999.

Pada awal kelahirannya nama yang disetujui adalah Paguyuban Karyawan
(PAKAR) BUMN XYZ. Namun demikian aspirasi dan kebulatan tekad wakil-wakil
karyawan yang hadir pada Musyawarah Karyawan (MUKAR) tersebut, akhirnya
menyepakati sebuah bentuk organisasi wadah karyawan dengan nama SEKAR
BUMN XYZ. Kesepakatan membentuk SEKAR BUMN XYZ diambil pada
tanggal 29 Februari 2000, namun Musyawarah Karyawan mendeklarasi berdirinya
pada tanggal 1 Maret 2000, yang selanjutnya diperingati sebagai hari lahir SEKAR
BUMN XYZ.



Tiga tahun pertama semenjak kelahiran SEKAR BUMN XY Z adalah tahun
penuh tantangan dan bahkan ancaman kepada eksistensi BUMN XYZ atau tahun-
tahun vivere pericoloso. Gelombang aksi unjuk rasa SEKAR BUMN XYZ
mewarnai media massa lokal maupun nasional sebagai protes atas buruknya kinerja
KSO-3 Jabar dan rencana pengalihan Divre-4 Jateng-DIY kepada Indosat.

Perjuangan SEKAR BUMN XYZ dalam mewujudkan misi kesejahteraan
anggota telah menemukan formatnya dalam bentuk Perjanjian Kerja Bersama
(PKB) yang lahir sejak tahun 2002. Kini PKB telah sampai pada amandemen ke 6
yang berlaku sejak 2015 hingga 2017. PKB adalah salah satu pilar hubungan
Industrial antara karyawan BUMN XYZ dan Manajemen BUMN XYZ yang
mengatur siklus ketenagakerjaan di BUMN XYZ mulai dari rekrutmen hingga
pensiun.

SEKAR BUMN XYZ memancangkan empat pilar peran kesejarahan
sebagai haluan organisasi yaitu :

1. Pertama, sebagai wadah pemersatu karyawan;

2. Kedua, sebagai wadah aspirasi karyawan;

3. Ketiga, sebagai mitra konstruktif manajemen;

4. Dan Keempat, sebagai pengawal dan penegak Good Corporate

Governance.

SEKAR BUMN XYZ telah melengkapi diri dengan perangkat Majelis
Pertimbangan Organisasi (MPO), DPP, 9 Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) dan 69
Dewan Pimpinan Daerah (DPD) di seluruh Indonesia serta AD/ART organisasi dan
Mars SEKAR BUMN XYZ. Jumlah dan bentuk organisasi SEKAR BUMN XYZ
akan senantiasa dapat menyesuaikan perubahan lingkungan strategis yang terjadi.
Tahun 2013 SEKAR BUMN XYZ mengubah bentuk organisasi yang semula
berbasis fungsional menjadi berbasis teritorial.

Dalam bentuk basis fungsional, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW)
SEKAR BUMN XYZ terdiri dari Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) | Sumatera,
Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) 2 Jakarta, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) 3
Jabar dan Banten, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) 4 Jateng/DlY, Dewan
Pimpinan Wilayah (DPW) 5 Jatim, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) 6
Kalimantan, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) 7 Kawasan Timur Indonesia,



Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Infratel, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW)
Enterprise dan CIS, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Khusus. Setelah diubah
menjadi basis Teritorial yang diputuskan pada Rakernas V di Makassar, Dewan
Pimpinan Wilayah (DPW) SEKAR menjadi Dewan Pimpinan Wilayah (DPW)
Sumatera, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Jakarta-1, Dewan Pimpinan Wilayah
(DPW) Jakarta 2, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Jabar 1, Dewan Pimpinan
Wilayah (DPW) Jabar 2, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Jateng/DIY, Dewan
Pimpinan Wilayah (DPW) Jatim, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Kalimantan
dan Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Kawasan Timur Indonesia. Tiga Dewan
Pimpinan Wilayah (DPW) berbasis fungsi dilebur ke teritorial yaitu Dewan
Pimpinan Wilayah (DPW) Infratel, Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Escis dan
Dewan Pimpinan Wilayah (DPW) Wilayah Khusus.

Sebagai bentuk tanggung jawab sosial, SEKAR BUMN XYZ yang
telah membentuk Yayasan SEKAR BUMN XYZ yang telah berkiprah dalam
bidang pendidikan dan sosial. SEKAR memiliki SEKAR Rescue yang bertugas
dalam bidang bantuan tanggap darurat bencana alam. Di samping itu SEKAR
melaksanakan sebuah aksi bidang pendidikan yang kiprahnya khusus memberikan
bantuan kepada sekolah-sekolah dasar yang berlokasi di daerah-daerah terpencil di
penjuru nusantara. Gerakan aksi sukarela itu dinamakan Bakti Bagi Negeri (BBN)
dengan tagline "tak ada kata untuk berhenti" (SEKAR BUMN XYZ, 2017).

2.3 Visualisasi Data

Era informasi lebih terasa seperti information overload. Jumlah informasi
yang berlebihan sangat banyak, data mentah akan berguna bagi kita apabila kita
mengolahnya sehingga bisa mendapatkan insight. Manusia adalah mahluk yang
sangat visual. Hanya sedikit dari kita yang dapat mendeteksi pola diantara deretan
angka, bahkan anak kecil pun dapat menafsirkan diagram batang, mengektraksi
makna dari representasi visual angka-angka tersebut. Memvisualisasikan data
merupakan cara tercepat untuk mengkomunikasikannya kepada orang lain.
Visualisasi dapat dapat membantu kita melihat dunia dengan cara yang baru,

mengungkapkan pola dan tren yang tidak terduga dalam informasi yang



tersembunyi. Visualisasi data adalah penceritaan yang sangat baik. Secara harfiah,
visualisasi adalah proses memetakan informasi ke visual (Murray, 2013).

Setiap rangkaian data memiliki kebutuhan tampilan khusus untuk
pemahaman dengan tujuan tertentu. Bagian terpenting untuk memahami data,
adalah mengidentifikasi apa yang ingin kita ketahui. Kita mengumpulkan data
karena ingin mengetahui tentang sesuatu. Saat kita mengumpulkan data, seringkali
terbentur dengan kompleksitas data. Menggunakan data tersebut untuk memberikan
solusi yang bermakna membutuhkan insights dari beberapa sisi seperti
menggunakan statistik, grafik desain, data mining, dan juga visualisasi informasi
(Fry, 2008).

Untuk merepresentasikan data dalam bentuk visual, ada beberapa tahap
yaitu aquire, parse, filter, mine, represent, refine, dan interact. Acquire,
mendapatkan data yang diperlukan dari sumber terkait. Parse, menetapkan struktur
terkait makna data, dan mengelompokkan ke dalam kategori. Filter, menghapus
data kecuali data yang terkait dan menarik. Mine, menentukan pola dan konteks
data. Represent, menentukan bentuk visualisasi, apakah dalam bentuk bar graph,
list, atau tree. Refine, memperbaiki tampilan visual supaya lebih jelas dan menarik
secara visual. Interact, menentukan bentuk interaksi antara pengguna dan data,
sehingga pengguna dapat mengeksplorasi data, seperti memilih data atau melihat

dari sisi yang lain. Interaksi antar tahap dapat dilihat pada Gambar 2.1.

/" “\\ ,r""'_____"”\
acquire — parse — filter > mine » represent » refine interact
. - S
\H._‘ T /(:,:_ ~ -
— T —— I

Gambar 2.1 Interaksi antar tahap



BAB 3
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan

Berdasarkan permasalahan yang terjadi di dalam perusahaan, khususnya
terkait penanganan keluhan karyawan, maka perlu dibuat sebuah sistem untuk
mengelola keluhan tersebut. Keluhan karyawan yang terjadi di dalam perusahaan
cukup beragam. Ada keluhan yang bisa diatasi oleh sesama rekan kerja, manajer,
dan yang harus diatasi oleh manajemen puncak dan kebijakan perusahaan. Keluhan
yang tidak tertangani dengan baik dapat menyebabkan demotivasi atau keengganan
bekerja sehingga tujuan organisasi tidak tercapai.

Terkait hal diatas, penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah sistem
dan media yang terstruktur terkait penanganan keluhan karyawan. Informasi
tentang keluhan tersebut perlu divisualisasikan untuk mempermudah pemahaman
pihak terkait. Sistem tersebut diharapkan dapat mengelola keluhan karyawan dan
media pertukaran informasi yang mudah diakses di mana pun dan kapan pun oleh
setiap anggota dan pengurus serikat kerja sesuai fungsional pada BUMN XYZ.

3.2 Manfaat

Manfaat sistem pengelolaan keluhan pada SEKAR BUMN XYZ adalah
mempermudah pemantauan keluhan karyawan BUMN XYZ, menyediakan
informasi keluhan yang lebih akurat, ada dokumentasi keluhan karyawan, dan

kemudahan penyampaian keluhan bagi karyawan.



BAB 4
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada penelitian ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu
tahap awal, tahap pengembangan, dan tahap akhir. Tahap awal merupakan aktivitas
untuk mengumpulkan kebutuhan data penelitian, melalui wawancara, observasi,
dan juga studi literatur. Pada tahap pengembangan terdapat aktivitas untuk
merumuskan visualisasi informasi dan pengembangan aplikasi. Sedangkan pada
tahap akhir, dilakukan pembuatan laporan penelitian, dan publikasi hasil penelitian.
Ringkasan metode penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Tahap Awal

Studi
Literatur

Wawancara Observasi

'

Tahap Pengembangan

Merumuskan visualisasi informasi
‘ 4' ‘ ¢ l . | Pengembangan
| J porsc | iter Jf mine | EEE | | " aplikasi
\ 4 \ 4 $
|
Tahap Akhir
Pembuatan laporan Publikasi hasil
penelitian penelitian

Gambar 4.1 Tahapan Penelitian

4.1 Tahap Awal

Pada tahap ini dilakukan studi literatur, wawancara, dan observasi. Tujuan
ketiga aktivitas tersebut untuk mendapatkan gambaran tentang obyek penelitian
sekaligus untuk mengumpulkan data yang diperlukan.



4.2 Tahap Pengembangan

Pada tahap ini dilakukan dua aktivitas utama yaitu, merumuskan
visualisasi informasi dan pengembangan aplikasi. Perumusan visualisasi informasi
yang terdiri atas 7 tahap. Tahapan tersebut adalah acquire, parse, mine, represent,
refine, dan interact. Sedangkan aktivitas pengembangan aplikasi meliputi 5 tahap
yang terdiri atas communication, planning, modelling, construction, dan

development.

4.2.1 Aktivitas merumuskan visualisasi informasi
Merumuskan visualisasi informasi merupakan proses untuk menentukan

bentuk visualisasi informasi berdasarkan data yang didapat. Untuk merumuskan

visualisasi informasi dilakukan dengan 7 tahap seperti berikut ini.

1. Acquire, mendapatkan data yang diperlukan dari sumber terkait.

2. Parse, menetapkan struktur terkait makna data, dan mengelompokkan ke dalam
kategori.

3. Filter, menghapus data kecuali data yang terkait dan menarik.

4. Mine, menentukan pola dan konteks data.

5. Represent, menentukan bentuk visualisasi, apakah dalam bentuk bar graph, list,
atau tree.

6. Refine, memperbaiki tampilan visual supaya lebih jelas dan menarik secara
visual.

7. Interact, menentukan bentuk interaksi antara pengguna dan data, sehingga
pengguna dapat mengeksplorasi data, seperti memilih data atau melihat dari sisi

yang lain.

4.2.2 Aktivitas pengembangan aplikasi

Pada pengembangan aplikasi, dilakukan dengan menggunakan model
waterfall, dengan tahapan seperti berikut ini.
1. Communication

Tahapan awal dari proses pengembangan perangkat lunak ini
menitikberatkan ada proses pengumpulan informasi dari setiap pihak yang terlibat

(stakeholder). Pendefinisian target, masalah, dan batasan sistem merupakan bagian
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dari tahapan ini. Pada tahapan ini juga ditentukan kebutuhan apa saja yang harus
dipenuhi oleh software yang akan dikembangkan.
2. Planning

Pada tahapan planning didefinisikan mengenai aktivitas-aktivitas
manajerial dan teknis yang diperlukan untuk mencapai tujuan pengembangan
perangkat lunak. Aktivitas tersebut di antaranya adalah estimating, scheduling dan
tracking. Pada tahapan ini dihasilkan roadmap yang dijadikan panduan dalam
aktivitas pengembangan perangkat lunak
3. Modelling

Tahapan modeling terdiri atas aktivitas analisis dan desain. Proses analisis
dilakukan untuk menentukan fitur apa saja yang mungkin dapat dikembangkan dan
data apa yang dibutuhkan untuk memenuhi fitur dalam pengembangan software
yang akan menjadi solusi permasalahan. Proses desain terdapat aktivitas
perancangan data, perancangan interface sampai dengan arsitektur software.
Tahapan ini dilakukan agar menghasilkan sebuah model yang representatif dari
software yang akan dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan yang harus
dipenuhi.
4. Construction

Pada tahapan ini dilakukan proses implementasi dari hasil perancangan
yang sebelumnya telah dilakukan. Terdapat dua proses di dalam tahap ini, yaitu
coding dan testing. Proses coding adalah proses menerjemahkan hasil rancangan ke
dalam bahasa pemrograman untuk membuat software yang akan memenuhi
kebutuhan dari sistem. Proses testing adalah proses pengujian terhadap software
yang telah di buat untuk memastikan tidak ada bug tertentu terkait teknis dari
software, untuk memastikan bahwa semua kebutuhan sudah terpenuhi oleh
software yang telah dibuat dan untuk memastikan bahwa software berfungsi sesuai
dengan seharusnya
5. Deployment

Pada tahapan akhir dalam proses pengembangan software adalah tahapan
deployment yaitu penerapan software yang telah dirancang sampai dengan
dikembangkan dan diserahkan kepada pengguna akhir untuk menggunakan

software yang telah dirancang. Sehingga pengguna akhir dapat memberikan
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feedback apabila ada permasalahan selama software digunakan sebagai evaluasi
terhadap software yang telah dirancang sampai dengan dikembangkan. Namun
dalam hal ini, proses yang akan diambil hanyalah report sebagai laporan

perkembangan software mulai dari rancangan sampai dengan implementasi.
4.3 Tahap Akhir

Pada tahap akhir akan dilakukan pembuatan laporan penelitian dan

membuat artikel dan publikasi artikel ke jurnal nasional terakreditasi.
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BAB 5
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Penelitian ini, dilakukan dalam tiga tahap yaitu tahap awal, tahap
pengembangan, dan tahap akhir. Penjelasan ketiga tahap tersebut adalah sebagai
berikut.

5.1 Tahap Awal

Pada tahap awal terdapat tiga aktivitas yang dilakukan yaitu studi literatur,
wawancara, dan observasi. Studi literatur yang dilakukan mencakup literatur
tentang Serikat Kerja khususnya terkait BUMN, regulasi tentang Serikat Pekerja,
Model Pengembangan Aplikasi, dan Visualisasi Informasi.

Hasil yang didapat secara umum, telah didapatkan informasi umum
tentang perusahaan, gambaran proses pengelolaan keluhan di lingkup Serikat
Pekerja, permasalahan yang terjadi, serta kebutuhan pengguna untuk sistem yang
direncanakan. Selain itu dilakukan proses identifikasi masalah, proses pengelolaan
keluhan, dan analisis kebutuhan pengguna.

5.1.1 Identifikasi Masalah

Masalah yang terjadi adalah keluhan disampaikan oleh karyawan tidak
tercatat dengan baik, sehingga tidak terdokumentasi dan sering tidak tersampaikan
ke bagian terkait. Berdasarkan masalah tersebut maka diperlukan sebuah aplikasi
pengelolaan keluhan karyawan yang dikelola Serikat Pekerja. Fitur yang
dibutuhkan terkait masalah tersebut, yang dapat mencatat dan menyimpan keluhan,
merespon keluhan yang disampaikan, mengelompokkan dan menghitung keluhan
berdasarkan jenis, serta menghasilkan beberapa laporan yang diperlukan oleh

Serikat Pekerja maupun Manajemen.

5.1.2 Proses Pengelolaan Keluhan

Berdasarkan wawancara dan observasi terkait masalah pengelolaan
keluhan, proses pengelolaan keluhan yang ditangani oleh sistem adalah sebagai
berikut.
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1. Sistem memerlukan data hak dan kewajiban karyawan untuk melakukan

mapping keluhan dengan hak dan kewajiban Anggota sebagai karyawan di

perusahaan supaya keluhan tidak melebar.

2. Anggota mengisikan keluhan pada form yang disediakan.

3. Melakukan matching keluhan dengan hak dan kewajiban karyawan.

4. Menampilkan informasi pemetaan keluhan karyawan dan suggestion dari

keluhan tersebut kepada para pengguna untuk dapat direspons.

5. Karyawan lain dapat melihat keluhan tersebut dan memberikan respons untuk

menyampaikan aspirasinya.

5.1.3 Kebutuhan Pengguna

Proses pengelolaan keluhan yang ditangani oleh sistem melibatkan 4

(empat) orang yaitu anggota, sekretaris, dan ketua. Kebutuhan Anggota adalah

menyampaikan dan merespon keluhan. Kebutuhan Sekretaris adalah melakukan

konfirmasi keluhan yang masuk. Sedangkan kebutuhan Ketua mendapatkan laporan

keluhan karyawan dalam bentuk visual yang mudah dibaca.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, maka kebutuhan tersebut dikelompokkan

menjadi dua bagian, yaitu fungsional dan non-fungsional. Kebutuhan fungsional

tampak pada tabel Tabel 5.1.

Tabel 5.1 Tabel kebutuhan fungsional

Pengguna

Kebutuhan

Fungsional

Ketua

1. Memantau data karyawan yang
merupakan anggota SEKAR.

2. Mendapatkan laporan keluhan
karyawan

3. Mendapatkan laporan kegiatan
Dewan Pimpinan  Daerah
(DPD)

4. Mendapatkan laporan keuangan
(KAS)  baik  pengeluaran
maupun pemasukan

5. Mendapatkan laporan aktivitas
Human Resource perusahaan
secara terperiode untuk
menjaga karier karyawan

no

List Karyawan

Laporan Keluhan Karyawan
Laporan Kegiatan Dewan
Pimpinan Daerah (DPD)
Laporan Keuangan

Laporan aktivitas Human
Resource
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Human Resource BUMN XYZ
secara terperiode

. Menyampaikan keluhannya

karena perusahaan terkait
dengan karier maupun lainnya

. Mendapatkan laporan

keuangan (KAS) baik
pengeluaran maupun
pemasukan

. Mengajukan kegiatan Dewan

Pimpinan Daerah (DPD)

. Mendapatkan informasi

kegiatan Dewan Pimpinan
Daerah (DPD)

Pengguna Kebutuhan Fungsional
Sekretaris . Mengelola data karyawan yang | 1. Pengelolaan data Karyawan
merupakan anggota SEKAR . Approval Keluhan
. Melakukan konfirmasi keluhan Karyawan
karyawan . Collect Data Aktivitas
. Mengelola aktivitas Human Human Resource
Resource BUMN XYZ secara | 4. Pembuatan Laporan
terperiode dari data jenis Aktivitas Human Resource
aktivitas HR dan list karyawan
. Membuat Laporan aktivitas
Human Resource
Bendahara . Mengelola pemasukan dan . Collect Data Pemasukan
pengeluaran keuangan (KAS) Keuangan
dari organisasi SEKAR . Pembuatan Laporan
. Membuat laporan keuangan Keuangan
(KAS) dari organisasi SEKAR | 3. Approval Kegiatan Dewan
. Memantau dan melakukan Pimpinan Daerah (DPD)
approval  kegiatan Dewan
Pimpinan Daerah (DPD)
Anggota . Mendapatkan laporan aktivitas | 1. Laporan Aktivitas Human

Resource

. Collect Keluhan Karyawan
. Laporan Keuangan
. Collect Kegiatan Dewan

Pimpinan Daerah (DPD)

. Laporan Kegiatan Dewan

Pimpinan Daerah (DPD)

Sedangkan untuk kebutuhan non-fungsional, terkait empat hal yaitu maintainable,

security, effectiveness, dan controllable.

1. Maintainable

Maintainable yang dimaksud adalah kemudahan pemeliharaan data,

karena terdapat data master yang saling terintegrasi dengan data utama yang
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menjadi inti dari sistem. Data master akan dibuat dinamis sehingga mudah untuk
melakukan maintenance.
2. Security

Security yang dimaksud adalah keamanan dari sistem informasi sendiri,
baik untuk dapat masuk ke dalam sistem (authentication) maupun pembatasan hak
akses (authorization).
3. Effectiveness

Effectiveness yang dimaksud adalah keefektifan dari sistem sendiri, karena
data yang di olah berjumlah sekitar ratusan (uji coba) dan di perkirakan akan sampai
ribuan data keluhan yang akan diolah.
4. Controllable

Controllable yang dimaksud adalah setiap pengguna dalam sistem
mendapatkan informasi yang berkualitas untuk mendukung keputusan terkait
pergerakan dari organisasi SEKAR. Dalam Sistem Informasi Manajemen Serikat
Karyawan ini, terdapat 2 Quality of Information yang didukung yaitu Timeliness
karena ketepatan waktu sehingga data yang disajikan berguna. Time Period karena
proses penyampaian data dilakukan secara cepat dan tepat tanpa menunggu waktu
yang lama (Bocij & Greasley, 2015).

5.2 Tahap Pengembangan

Hasil pada tahap pengembangan hingga saat ini adalah telah mendapatkan
kebutuhan data, merumuskan bentuk visualisasi data, dan mulai melakukan coding
untuk membuat beberapa antar muka pengguna. Data yang dibutuhkan meliputi
data hak dan kewajiban karyawan, jenis keluhan, keluhan, respon keluhan, mapping
keluhan karyawan, dan karyawan.
5.2.1 Merumuskan Visualisasi Informasi

Merumuskan visualisasi informasi merupakan proses untuk menentukan
bentuk visualisasi informasi berdasarkan data yang didapat. Cara yang dilakukan
untuk menentukan visualisasi maka dibuatkan mock-up terlebih dulu. Untuk
merumuskan visualisasi informasi dilakukan dengan 7 tahap seperti berikut ini.

1. Acquire
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Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan dari sumber
terkait. Data yang diperlukan untuk visualisasi tampak pada tabel Tabel 5.2.

Tabel 5.2 Data yang akan diolah untuk divisualkan

No Data Keterangan

1. | Data Karyawan Merupakan data karyawan di BUMN XYZ.
Data tersebut dibutuhkan untuk
menghubungkan kegiatan dan siapa yang
melakukan kegiatan tersebut.

2. | Data Aktivitas HR Data yang dibutuhkan untuk mengetahui
aktivitas dan jenis yang dilakukan terkait
penanganan keluhan.

3. | Data Keuangan Data yang dibutuhkan untuk melihat
keuangan pada sebuah aktivitas.
4. | Jadwal Kegiatan DPD Diperlukan untuk mengetahui kapan saja

sebuah kegiatan dilakukan.

2. Parse
Tahap ini menetapkan struktur terkait makna data, dan mengelompokkan
ke dalam kategori. Berdasarkan data yang telah dikumpulkan, maka ditetapkan
struktur data yang akan ditampilkan tampak pada Tabel 5.3.
Tabel 5.3 Struktur data yang akan ditampilkan

No Data Keterangan

1. | Data Karyawan Tidak diperlukan tampilan struktur data,
hanya digunakan untuk mengkaitkan antara
data, kegiatan, maupun aktivitas.

2. | Data Aktivitas HR Data yang akan ditampilkan meliputi
tanggal aktivitas, NIK, Nama, DPD, Witel,
dan Status.

3. | Data Keuangan Data yang ditampilkan terkait pemasukan

dan  pengeluaran  keuangan.  Untuk
pemasukan struktur data yang ditampilkan
meliputi tanggal, asal pemasukan, jenis, dan
nilai. Untuk pengeluaran, data yang
ditampilkan  meliputi  tanggal, nama
kegiatan, dan nilai.

4. | Jadwal Kegiatan DPD Data yang akan ditampilkan meliputi DPD,
tanggal kegiatan, dana yang digunakan, dan
status kegiatan.

3. Filter
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Pada tahap ini dilakukan penentuan data yang terkait dan menarik, yang
jadi fokus untuk divisualkan. Berdasarkan data yang ada dan kebutuhan Sekar
BUMN XYZ, maka pengelompokan data yang menarik atau diperlukan yaitu:

a. pengelolaan aktivitas HR,
b. penanganan keluhan karyawan,
c. penjadwalan kegiatan DPD, dan

d. pengelolaan keuangan.

4. Mine

Pada tahap ini dilakukan pengelolahan data dengan menggunakan operasi
matematika. Proses penerapan operasi matematika digunakan pada aktivitas
pengelolaan aktivitas HR. Operasi matematika diterapkan untuk penghitungan

saldo keuangan pada penjadwalan kegiatan DPD, seperti tampak pada Gambar 5.1.

Jadwal Kegiatan DPD Saldo Keuangan

AR Eed E=1=) DR 100.000.000

4 FEBRUARY 2018 »
S M T W T F S Pengajuan Kegiatan DPD yang belum dikenfirmasi
1 2 3 Lihat Semua Kegiatan
4 5 6 7 8 9 10
n [z [n [u |5 Je [v Shom [0 ) v] Eniree
B T 20 |21 22 |23 |22 DPD «|Tanggal + [Dana = [Jenis [Status Action
SBS |01-01-2018 [IDR 100.000 |MUSDA |Uncenfirmed
25 26 |27 28
SBU |02-02-2018 [IDR 500.000 |[MUNAS |Uncenfirmed
B

Gambar 5.1 Operasi matematika pada saldo keuangan

5. Represent

Pada tahap ini dilakukan penentukan bentuk visualisasi, apakah dalam
bentuk bar graph, list, atau tree. Berdasarkan tahap sebelumnya, maka visualisasi
ditampilkan dalam bentuk grafik, dan list. Bentuk grafik digunakan untuk
menampilkan informasi pada dashboard, seperti tampak pada gambar Gambar 5.2.
Beberapa bentuk list digunakan untuk menampilkan pengelolaan keluhan maupun
kegiatan, seperti tampak pada Gambar 5.3 dan Gambar 5.4.
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50 4 5‘000.000* 2.000.000*

Jumish Anggota Jumloh Kegotan Total Pemasukan Total Pengeluaran

Status Penanganan Keluhan bulan ini Total Keluhan bulan ini

Overview Keluhan Anggota

Gambar 5.2 Penggunaan grafik pada dashboard

Sukses! Keluhan berhasil direspon!
< Kembali

Karir saya terhentil!l (29 Oktober 2017)
Rincian Pengadu : (KARYONO) - 111111
Keluhan: LAYANAN

K -~
enapa manajer soya Pasal yang terkait :

tidek mempromosikan saya ? msm 1 Ayat 1 Kesejohteraan Karyawanl
Padahal kontribusi saya

IPASAL 1 Ayat 2 - Hak - hak Karyawan I

sudah maksimal di perusahaan!

Respon Pengguna

| Menurut saya, anda terlalu memaksakan diri \
|Soya tampung dulu yoaaa \

Gambar 5.3 Penggunaan list untuk keluhan karyawan yang telah direspon
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Data Aktivitas Human Resource

| Filter By Jenie Aktivitas l |F|lter By I:IF'D]

Tanggal Awal.. E sampai | Tanggal Akhir. E

Shew Entries

No = [Tanggal NIK Noma DPD [Witel Status __ |Action
1 |ototzo18 |11 |kaRvoNO SBU [DIVRE Il [PENSIUN |
2. |oz.ot-2018 |[222222 |sUPARDI SBU |DIVRE IV |MASUK
3. |os-012018 333333 |SUKIRMAN ses |DIVREV |KELuar |
4 |o4-01-2018 [444444 |SuDHEWA FIQI [SBT |DIVREV |PENSIUN

LPrevious 1 Next I

6. Refine

Gambar 5.4 Penggunaan list untuk aktivitas HR

Pada tahap ini memperbaiki tampilan visual supaya lebih jelas dan

menarik secara visual. Perbaikan didasarkan pada hasil pada tahap represent

dengan menambahkan warna pada tombol-tombol navigasi. Warna yang digunakan

menandakan maksud tertentu.

Tabel 5.4 Maksud warna pada tampilan

Warna Maksud
Biru Warna untuk tombol detil, dan simpan
Merah Warna untuk tombol hapus, dan belum konfirmasi
Kuning Untuk ubah data
Hijau Menampilkan semua data, dan status konfirmasi berhasil
7. Interact

Pada tahap ini menentukan bentuk interaksi antara pengguna dan data,

sehingga pengguna dapat mengeksplorasi data, seperti memilih data atau melihat

dari sisi yang lain. Pada proses ini telah ditentukan interaksi dapat melalui proses
filtering, paging, dan pendetilan. Bentuk interaksi yang sudah dibenahi tampak
pada Gambar 5.5, Gambar 5.6, dan Gambar 5.7.
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Data Aktivitas Human Resource
Filter By Jenis Aktivitas

| Filter By Jenis Aktivitas ] |Fmer By opo]

£ sampai [Tanggal Axhir | i) [Pilh Jenis Akiivitas |+

No =

Tanggal NIK Nama DPD |Witel Status Action
1 01-01-2018 | 111111 KARYONO SBU |DIVREIII [PENSIUN |[FA]
2 02-01-2018 222222 |SUPARDI SBU |DIVRE IV |MASUK
3 03-01-2018 333333 |SUKIRMAN SBS |DIVRE V |KELUAR
4 04-01-2018 |444444 |SUDHEWA FIQI |[SBT |[DIVREV |PENSIUN
Previous 1 Next

Gambar 5.5 Interaksi dalam bentuk filtering

Data Pemasukan Keuangan

Show ﬂn Entries

?onggol

No « Asal Pemasukan |Jenis Nilai
1 01-01-2018 |DPP luran Bulanan IDR 500.000
2. 02-01-2018 |DPW Sumbangan IDR 1.000.000

e [ [

Gambar 5.6 Interkasi dengan bentuk paging

Data Karya

wan

Show ﬂﬂ Entries

NIK «[DPD  |Nema Loker Witel Action

1 SBU |KARYONO 1S OPERATION SUPPORT DIVRE V E n
222222 |SBS |SUPARDI cDe DIVRE IV E n
333333 |SBU |SUKIRMAN HR SERVICE DIVRE V E n
444444 |SBT1 |SUDHEWA FIQl  |FINANCE DIVRE V E n

il [

A=

Gambar 5.7 Interaksi pendetilan dengan tombol
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5.2.2 Pengembangan Aplikasi

Tahap berikutnya adalah membuat aplikasi berdasarkan mock-up yang
telah dibuat pada tahap merumuskan visualisasi informasi. Pengembangan aplikasi
mengikuti aktivitas yang berhasil dirumuskan pada tahap filter. Hasil
pengembangan aplikasi dikelompokkan menjadi 2 bagian yaitu kebutuhan
fungsioal dan kebutuhan non-fungsional.

I. Kebutuhan Fungsional

A. Pengelolaan Aktivitas HR
Aplikasi Pengelolaan HR adalah interface salah satu sub sistem dari
Sistem Informasi Manajemen Serikat Karyawan. Interface ini akan muncul ketika
pengguna memilih menu Aktivitas HR pada Navigation Bar. Interface Aplikasi ini
dibagi menjadi 2 halaman sesuai kewenangan pengguna sistem, yaitu halaman
administrator dimana pengguna memiliki akses penuh terhadap sub sistem
termasuk menghapus maupun mengedit data dan halaman user di mana pengguna
hanya mendapatkan informasi mengenai pengelolaan aktivitas HR saja. Pengguna
yang memiliki kewenangan administrator adalah Sekretaris dan pengguna sebagai
user adalah Ketua, Bendahara dan Anggota. Berikut adalah hasil interface tersebut:
1. Administrator
a. Input
Sesuai dengan perancangan sistem, karena dalam hal ini kewenangan
pengguna adalah Administrator maka pengguna dapat melakukan Input.
Interface input Aplikasi Pengelolaan Aktivitas HR dapat dilihat pada
Gambar 5.8.

Aktivitas Karyawan Baru
Nama : KARYONO ~
Status : Masuk ~

Tanggal : mm/ dd / yyyy

- I

Gambar 5.8 Interface Input Pengelolaan Aktivitas HR

22



Output

Sesuai dengan perancangan sistem, terdapat 3 filter untuk mengelola data
yang akan ditampilkan, yaitu filter dengan jenis aktivitas HR, filter dengan
DPD dan filter dengan range tanggal aktivitas HR. tampilan ketiga filter
tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.9, Gambar 5.10, dan Gambar 5.11.

Data Aktivitas Human Resource

mpai

a
s
3

Gambar 5.9 Interface Output Utama Pengelolaan Aktivitas HR

Data Aktivitas Human Resource

ter by Jenis Aktivitas

1o | s | s
10
No Tanggal NIK Nama DPD Witel Loker Status Acti

(=l = [ = ] = [

Gambar 5.10 Interface Output Filter Jenis Pengelolaan Aktivitas HR
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Data Aktivitas Human Resource

Filter by DPD
=+ Tambah Data Filter Berdasarkan Jenis Aktivitas

sampai

Show| 10 |v|entries Search:
No Tanggal NIK Nama DPD Witel Loker Status Action a
1 04-02-2018 660338 SUPARWIYANTO, IR.  SBT1 KANTOR DIVRE 5 TELKOM REGIONAL V Pensiun
2 15-02-2018 610091 BUDIYANTO SBT1 KANTOR DIVRE 5 TAX OPERATION Pensiun
3. 14-02-2018 611155  ANWAR SUTISNA SBT1 KANTORDIVRE 5 LEGAL & REGULATORY AFFAIR  Pensiun
v
Showing 1 to 3 of 3 entries Previous Next

Gambar 5.11 Interface Output Filter DPD Pengelolaan Aktivitas HR

Pengguna

a. Input
Sesuai dengan perancangan sistem, karena dalam hal ini kewenangan
pengguna adalah User maka pengguna dapat tidak dapat melakukan input.

b. Output
Sesuai dengan perancangan sistem, Gambar 5.12 adalah output dari
Aplikasi Pengelolaan Aktivitas HR. Hanya terdapat 1 filter untuk mengelola
data yang akan ditampilkan, yaitu filter dengan rentang tanggal aktivitas
HR.

Data HR Bulanan

ggal

sampai

NIK Nama DPD Witel Status
SBT1 KANTOR DIVRE & Pensiun
SBT2 KANTOR DIVRE & Keluar
SBT1 KANTOR DIVRE 5 Pensiun
SBT2 KANTOR DIVRE 5 Masuk

SBT1 KANTOR DIVRE 5 Pensiun

uary 2018 NINIK SRI SUDARM SBT2 KANTOR DIVRE 5 Pensiun

Showing 1 o 6 of 6 entries Previous Next

Gambar 5.12 Interface Output Aktivitas HR
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B. Penanganan Keluhan Karyawan

Aplikasi Penanganan Keluhan Karyawan merupakan interface salah satu
sub sistem dari Sistem Informasi Manajemen Serikat Karyawan. Interface ini akan
muncul ketika pengguna memilih menu Keluhan Anggota pada Navigation Bar.
Interface dari Aplikasi ini dibagi menjadi 2 halaman sesuai kewenangan pengguna
pada sistem, yaitu halaman Administrator dimana pengguna memiliki akses penuh
terhadap sub sistem baik mengkonfirmasi maupun menghapus keluhan yang
diajukan. Selanjutnya adalah halaman User, pengguna hanya mendapatkan
informasi mengenai keluhan yang sudah dikonfirmasi oleh Administrator dan
terdapat informasi mengenai pasal hak dan fasilitas karyawan yang terkait oleh
keluhan tersebut.

User juga memiliki kewenangan untuk melakukan respon terhadap
keluhan anggota tersebut, sehingga aspirasi karyawan dapat tersampaikan ke
seluruh anggota sampai pengurus Serikat Karyawan. Pengguna yang memiliki
kewenangan Administrator adalah Sekretaris dan pengguna sebagai User adalah
Ketua, Bendahara dan Anggota. Berikut adalah hasil interface tersebut:

1. Administrator
a. Input
Untuk kewenangan pengguna Administrator maka input pengguna berupa
approval keluhan yang diajukan oleh karyawan dan respon terhadap
keluhan karyawan yang sudah dikonfirmasi. Gambar 5.13 adalah interface

input Aplikasi Penanganan Keluhan Karyawan :

Keluhan yang belum terkonfirmasi

Lihat Semua Keluhan Anggota

SOSIAL

Rincian Keluhan :

SOSIAL ANGGOTA SEKAR

Gambar 5.13 Interface Approval Keluhan Karyawan
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Nama : ERLANGGA ~
Subyek :

Keterangan :

Gambar 5.14 Interface Respon Keluhan Karyawan

b. Output
Gambar 5.15 adalah interface utama aplikasi Penanganan Keluhan

Karyawan dengan kewenangan administrator.

Keluhan Anggota

Lihat Keluhan belum dikonfirmasi

LAYANAN

MOCH. YUSRI
BPJS
Respon : 2 kali

SOSIAL
LILIK KARSITC

Respon : 1 kali

MUTASI

ASETIJO HASTONO

Respon : 0 kali

« - 2 3 4 5 6 7 8 163 164

Gambar 5.15 Interface Output Keluhan Karyawan

Gambar 5.16 adalah interface detail dari aplikasi Penanganan Keluhan
Karyawan. Pada tampilan tersebut tampak pasal-pasal yang terkait dengan

keluhan yang diajukan anggota tersebut.
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< Kembali

SOSIAL Pasal yang terkait

PASAL 32 AYAT 1 tentang Hak Berpendapat dalam Organisasi SEKAR

Gambar 5.16 Interface Output Detail Keluhan Karyawan

Gambar 5.17 adalah interface output dari Aplikasi Penanganan Keluhan Karyawan.

Interface ini tampil sebagai output proses input approval keluhan yang diajukan

oleh karyawan.

terkonfirma:

Lihat Samua Keluhan Anggota

Gambar 5.17 Interface Output Keluhan Karyawan

Gambar 5.18 adalah interface output proses input respon terhadap keluhan

karyawan yang sudah terkonfirmasi.

LAYANAN Pasal yang terkait

PASAL 32 AYAT 12 tentang Layanan Jaminan Kesehatar

BPJS

SEKERTARIS TEST RESPON

Gambar 5.18 Interface Respon Keluhan Karyawan
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2. Pengguna
a. Input
Dalam hal ini kewenangan pengguna adalah sebagai user maka input dari
pengguna adalah pengajuan keluhan dan respon keluhan karyawan yang
sudah dikonfirmasi. Gambar 5.19 adalah interface dari form pengajuan
keluhan anggota, terdapat beberapa field yang harus diisi oleh anggota

sesuai dengan keluhan yang diajukannya.

Keluhan B

KESEJAHTERAAN ~

-

Gambar 5.19 Interface Input Form Pengajuan Keluhan Karyawan
Selanjutnya Gambar 5.20 adalah interface form ketika pengguna akan
melakukan respons terhadap salah satu keluhan. Dalam form ini akan ditampilkan
nama pengguna yang tidak dapat diubah, subyek dan keterangan dari respon

keluhan.

Nama : PRASETIJO HASTONO ~
Subyek :

Keterangan :

-

Gambar 5.20 Interface Input Respons Keluhan Karyawan
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Output

Sesuai dengan perancangan sistem, Gambar 5.21 adalah interface utama
dari aplikasi Penanganan Keluhan Karyawan dengan kewenangan pengguna
user. Data yang ditampilkan pada tampilan utama ini adalah data seluruh

keluhan anggota.

Keluhan Anggota

LAYANAN

Q Detail

SOSIAL

Direspon : 1

MUTASI

respon : 0

Gambar 5.21 Interface Output Keluhan Karyawan (User)

Gambar 5.22 adalah interface yang tampil setelah anggota menyimpan
pengajuan keluhan, data yang diajukan tersebut akan ditangguhkan untuk
menunggu konfirmasi dari Administrator yaitu Sekretaris untuk dipublikasi
kepada seluruh pengguna pada sseluruh sistem. Data tersebut akan masuk

dalam tab keluhan yang belum dikonfirmasi.

Keluhan Anda yang belum terkonfirmasi

Lihat Semua Keluhan Anggota

KINERJA | 24-01-2018

Gambar 5.22 Interface Output Keluhan Karyawan belum terkonfirmasi
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Setelah dikonfirmasi oleh Administrator yaitu Sekretaris, data akan masuk
pada tab keluhan anggota dan dapat dilihat oleh seluruh pengguna dalam sistem.
Tampilan interface ini dapat dilihat pada Gambar 5.23.

Keluhan Anggota

+ Ajukan Keluhan Baru Lihat Semua Keluhan Lihat Keluhan belum dikonfirmasi

MUTASI
PRASETIJO HASTONO

MUTAS| KARYAWAN

MUTASI
PRASETIJO HASTONO

MUTASI KARYAWAN

MUTASI
PRASETIJO HASTONO
MUTASI KARYAWA

AN

Gambar 5.23 Interface Output Keluhan Karyawan sudah dikonfirmasi

Pada pengguna user juga terdapat kewenangan untuk melakukan respon
terhadap keluhan. Untuk dapat melakukan respon, pengguna dapat melihat terlebih
dahulu apakah banyak pengguna yang melakukan respon atau tidak dengan cara
melihat status jumlah respons pada halaman utama keluhan.

Apabila pengguna ingin mengetahui respons pengguna yang lain terhadap
keluhan tersebut, pengguna dapat menekan tombol detail. Gambar 5.24 adalah

interface detail keluhan yang sudah direspon oleh banyak pengguna.
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Kembah

KINERJA

Pasal yang te
KINCRIA KARYAWAH - PASAL WAT 3
Ferusahaan Melanggar Aturan Ketenagakerjaan
& Respon
T
ANGGOTA benar sekal
ANGGOTA

Gambar 5.24 Interface Output Respons Keluhan Karyawan

Interface selanjutnya adalah apabila pengguna sudah selesai melakukan
respon dan memilih tombol save, maka akan terdapat pemberitahuan bahwa
keluhan berhasil direspon seperti terlihat pada Gambar 5.25.

Kembali

KINERJA Pasal yang terkait

KINERJA KARYAWAN - PASAL 28 AYAT 3

Perusahaan Melanggar Aturan Ketenagakerjaan
Yth Kstua, K 3 sehag 1 r

Gambar 5.25 Interface Output Keluhan Karyawan berhasil direspons
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C. Penjadwalan Kegiatan DPD
Aplikasi Penjadwalan Kegiatan DPD adalah interface salah satu sub sistem

dari Sistem Informasi Manajemen Serikat Karyawan. Interface ini akan muncul
ketika pengguna memilih menu Kegiatan DPD pada Navigation Bar. Interface dari
Aplikasi ini dibagi menjadi 2 halaman sesuai kewenangan pengguna pada sistem,
yaitu halaman Administrator dimana pengguna memiliki akses penuh terhadap sub
sistem baik mengkonfirmasi maupun menghapus kegiatan DPD yang diajukan.

Selanjutnya adalah halaman User dimana pengguna hanya mendapatkan
informasi mengenai jadwal kegiatan yang sudah dikonfirmasi oleh Administrator.
Pengguna yang memiliki kewenangan Administrator adalah Bendahara dan
pengguna sebagai User adalah Ketua, Sekretaris dan Anggota. Berikut adalah hasil
interface tersebut:
1. Administrator

a. Input

Sesuai dengan perancangan sistem, karena dalam hal ini kewenangan
pengguna adalah Administrator maka input dari pengguna berupa approval
kegiatan DPD yang diajukan oleh karyawan. Gambar 5.26 adalah perincian
interface input Aplikasi Penjadwalan Kegiatan DPD :

month

IDR 73,700,000

oo

Gambar 5.26 Interface Input Kegiatan DPD

b. Output
Sesuai dengan perancangan sistem, karena dalam hal ini kewenangan

pengguna adalah Administrator, maka output yang dihasilkan dari proses
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input berupa approval kegiatan DPD yang diajukan karyawan adalah

notifikasi bahwa approval kegiatan DPD berhasil. Tampilannya dapat
dilihat pada Gambar 5.27.

Sukses!

Kegiatan DPD berhasil Dikonfirmasi

Gambar 5.27 Interface Output Konfirmasi Kegiatan DPD Sukses

Selanjutnya padas Gambar 5.28 adalah interface apabila Kegiatan DPD
sudah dikonfirmasi oleh pengguna yang memiliki kewenangan administrator
dan terdapat pengurangan nilai saldo pemasukan keuangan, sebagai tanda bahwa
saldo keuangan (Kas) dari organisasi berkurang karena kegiatan DPD yang
diajukan di konfirmasi. Pengurangan saldo sesuai dengan dana dari Kegiatan

DPD yang akan diselenggarakan.

Sukses! Kegiaian berhasil dikonfimasil.

Jadwal Kegiatan DPD Saldo Keuangan

< | > today February 2018 month | week day
Fri

Sun Mon Tue Wed Thu

IDR 73,400,000

Sat

List Seluruh Kegiatan DPD

Lihat Kegiatan DPD belum dikonfirmasi

1 12 13 14 15 16 17 Show| 10 H“"'m Search:

18 19 20 21 22 23 24 Tanggal DPD Jenis Dana Lokasi Action

MUSDA
22022018  SBT1 MUSDA  IDR TELKOM

300,000 Kenjoran

Detail

Showing 1 to 1 of 1 entries Previous Next

25 26 27 28

Gambar 5.28 Interface Output Kegiatan DPD terkonfirmasi
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2. Pengguna
a. Input
Sesuai dengan perancangan sistem, selanjutnya adalah Interface form dari
pengajuan Kegiatan DPD dengan pengguna yang memiliki kewenangan
sebagai user. Form tersebut berisi tentang detail lengkap mengenai Kegiatan
DPD yang akan diajukan kepada administrator yaitu Bendahara. Interface
tersebut dapat dilihat pada Gambar 5.29.

DPD : SBT1 ~
Jenis : MUSDA ~
Lokasi : TELKOM Indonesia DIVRE v ~
Tanggal: mm/dd/ yyyy
Biaya : IDR —

Mulai :

Selesai :

Rincian:

Save Back

Gambar 5.29 Interface Input Form Pengajuan Kegiatan DPD

b. Output
Sesuai dengan perancangan sistem, setelah mengisi form sesuai dengan field
yang ada, interface yang akan muncul adalah pemberitahuan bahwa Data
Pengajuan Kegiatan DPD sudah berhasil disimpan dan Data tersebut masuk
dalam tab Pengajuan Kegiatan DPD yang belum dikonfirmasi. Berikut ini

adalah Interface Output Pengajuan Kegiatan DPD yang belum dikonfirmasi:

34



adwal Kegiatan DPD Pengajuan Kegiatan DPD anda yang Belum Dikonfirmas

February 2018 month S Lihat Semua Kegiatan
We Thu Fri Sat S 10 -

Gambar 5.30 Interface Output Kegiatan DPD belum terkonfirmasi

Berikutnya, data akan diproses oleh sistem dan akan disampaikan kepada
pengguna yang memiliki kewenangan sebagai Administrator. Setelah di
konfirmasi oleh Administrator, data kegiatan DPD akan berpindah ke tab
List Kegiatan agar dapat dilihat oleh seluruh pengguna. Gambar 5.31 adalah

Interface Kegiatan DPD yang sudah dikonfirmasi.

tan DPD List Kegiatz

ebruary 2018 month k =+ Ajukan Kegiatan DPD Lihat Kegiatan belum dikonfirmasi
Wed Thu i Sat g i
<

Gambar 5.31 Interface Output Kegiatan DPD sudah terkonfirmasi

D. Pengelolaan Keuangan

Aplikasi Pengelolaan Keuangan adalah interface salah satu sub sistem dari

Sistem Informasi Manajemen Serikat Karyawan. Interface ini akan muncul ketika

pengguna memilih menu Keuangan pada Navigation Bar. Interface Aplikasi ini

dibagi menjadi 2 jenis, yaitu pemasukan dan pengeluaran keuangan.

Untuk kewenangan pengguna pada sistem, terdapat halaman administrator

dimana pengguna memiliki akses menghapus maupun mengedit data pemasukan
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keuangan, namun untuk data pengeluaran keuangan hanya mendapatkan informasi
tentang pengeluaran keuangan saja. Sedangkan untuk halaman user, pengguna
hanya mendapatkan informasi mengenai pemasukan dan pengeluaran keuangan
saja. Pengguna yang memiliki kewenangan administrator adalah bendahara dan
pengguna sebagai user adalah ketua, sekretaris dan anggota. Berikut adalah hasil
interface tersebut:
1. Administrator
a. Input
Sesuai dengan perancangan sistem, karena dalam hal ini kewenangan
pengguna adalah Administrator maka pengguna dapat melakukan Input
pada Pemasukan Keuangan. Gambar 5.32 adalah interface input dari

Aplikasi Pengelolaan Keuangan (Pemasukan) :

Pemasukan Baru

Asal Pemasukan :

Jenis luran : SUMBANGAN ~

<

Nilai : IDR

Gambar 5.32 Interface Input Form Pemasukan Keuangan
b. Output
Sesuai dengan perancangan sistem, karena dalam hal ini kewenangan
pengguna adalah Administrator, maka output yang ditampilkan adalah hasil
dari proses input Pemasukan Keuangan dan Data Pengeluaran Keuangan.
Perbedaan kewenangan pada sub sistem ini adalah Administrator dapat
mengedit dan menghapus data yang ditampilkan. Gambar 5.33adalah

perincian Interface dari Aplikasi Pengelolaan Keuangan.
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1 Pemasukan

Gambar 5.33 Interface Output Pemasukan Keuangan

2. Pengguna

a.

Input

Sesuai dengan perancangan sistem, karena dalam hal ini kewenangan
pengguna adalah User maka pengguna dapat tidak dapat melakukan input.
Output

Sesuai dengan perancangan sistem, Gambar 5.34 dan Gambar 5.35 adalah
Interface yang tampil sebagai output Aplikasi Pengelolaan Keuangan.
Pengguna hanya dapat melihat data pemasukan keuangan maupun

pengeluaran keuangan.

Data Pemasukan

Gambar 5.34 Interface Output Pemasukan Keuangan (User)
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Data Pengeluaran

10

Gambar 5.35 Interface Output Pengeluaran Keuangan (User)

Il. Kebutuhan Fungsional

Selanjutnya adalah tampilan interface dari Sistem Informasi Manajemen
Serikat Karyawan untuk memenuhi kebutuhan non fungsional, namun karena ini
adalah kebutuhan non fungsional maka interface yang di tampilkan pada laporan

penelitian ini hanya interface output pada setiap kebutuhan non fungsional :

A. Maintainable

Maintainable yang dimaksud adalah untuk memenuhi fungsional data yang
mendukung dapat diolah secara dinamis, sehingga disediakan fitur master data pada
setiap fungsional. Namun sesuai dengan kebutuhan sistem, setiap fungsional
memiliki pengguna yang berbeda—beda sesuai dengan kebutuhan datanya. Berikut

adalah perincian tampilan interface pengelolaan master data setiap pengguna:

1. Sekretaris

Di dalam Sistem Informasi Manajemen Serikat Karyawan, Sekretaris memiliki
tanggung jawab terhadap 2 fungsional utama yaitu Aktivitas HR dan Keluhan
Anggota yang memiliki master data pendukung, juga bertanggung jawab terhadap
1 non fungsional yang merupakan data pendukung dari keseluruhan sistem yaitu
Master Karyawan yang juga memiliki master data pendukung sendiri. Berikut

adalah perincian interface dari Sistem Informasi Manajemen Serikat Karyawan:

a. Data Karyawan
Sebelum melakukan pengelolaan data non fungsional yang merupakan

pendukung dari keseluruhan Sistem Informasi Manajemen Serikat Karyawan yaitu
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Data Karyawan, sekretaris diharuskan mengisi master data pendukungnya yaitu

Jabatan, Witel, DPD dan Loker terlebih dahulu. Berikut adalah perincian interface

setiap data master yang mendukung :

Gambar 5.36 merupakan Interface yang berfungsi untuk mengelola data

master karyawan :

Data Karyawan

NIK DPD Nama Loker Witsl

pepEEDD°’

Gambar 5.36 Interface Output Master Karyawan

Gambar 5.37 merupakan Interface yang berfungsi untuk mengelola data

master witel:

Master Witel

Tambah Data

Show 10 2 antries

Kode Witel Nama Witel Action

Gambar 5.37 Interface Output Master Witel

Gambar 5.38 merupakan Interface yang berfungsi untuk mengelola data

master DPD:
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Master DPD

Tambah Data

ow 10 | entries

Showing 1 to 4 of 4 entries Previous Next

Gambar 5.38 Interface Output Master DPD

Gambar 5.39 merupakan Interface yang berfungsi untuk mengelola data

master loker:

Master Loker
how 10 |~ |entries

Kode Loker Nama Loker Action

Gambar 5.39 Interface Output Master Loker

b. Aktivitas HR

Sebelum melakukan pengelolaan data fungsional Aktivitas HR, Sekretaris
diharuskan mengisi master data pendukungnya yaitu Jenis Aktivitas HR terlebih
dahulu. Interface untuk mengelola master data Jenis Aktivitas HR terlihat pada
Gambar 5.40.
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Master Jenis aktivitas

Tambah Data

No. Nama aktivitas Action

Gambar 5.40 Interface Output Master Jenis Aktivitas HR

c. Keluhan
Sebelum melakukan pengelolaan data fungsional Penanganan Keluhan
Karyawan, Sekretaris juga diharuskan mengisi master data pendukungnya yaitu
Jenis Keluhan dan Hak dan Fasilitas Karyawan sesuai Perjanjian Kerja Bersama
terlebih dahulu. Dimana desain interface untuk mengelola master data Jenis
Keluhan dan Hak dan Fasilitas Karyawan terdapat pada Gambar 5.41 dan Gambar
5.42.
Gambar 5.41 merupakan interface yang berfungsi untuk mengelola data

master jenis keluhan.

Master Jenis Keluhan

Tambah Data

No. Nama Keluhan Action

1 KESEJAHTERAAN
MUTASI
SOSIAL

4 KINERJA

LAYANAN

Gambar 5.41 Interface Output Master Jenis Keluhan

Gambar 5.42 merupakan interface yang berfungsi untuk mengelola data
master hak dan fasilitas karyawan.
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Data Hak dan Fasilitas Karyawan

Tambah Data

Show 10 « | entries Search
No. Jenis Judul Nama Sumber Action
KESEJAHTERAAN Hak Jaminan Sosia PASAL 1 AYAT PERJANJIAN KERJA BERSAMA ﬂ
1
2 KINERJA Apresiasi Kinerja Karyawan PASAL 1 AYAT PERJANJIAN KERJA BERSAMA ﬂ
3
3 5 A k AT ﬂ
MUTAS| Ketentuan Mutasi Karyawan PASAL 5 AYAT ﬂ
LAYANAN Layanan Jaminan Kesehatan =~ PASAL 32 PERJANJIAN KERJA BERSAMA ﬂ
AYAT 12
Showing 1 to 5 of 5 entries Previous Next

Gambar 5.42 Interface Output Master Hak dan Fasilitas

2. Bendahara

Di dalam Sistem Informasi Manajemen Serikat Karyawan, Bendahara
memiliki tanggung jawab terhadap 2 fungsional utama yaitu Aktivitas HR dan
Keluhan Anggota yang memiliki master data pendukung.
a. Kegiatan

Sebelum melakukan pengelolaan data fungsional Penjadwalan Kegiatan
DPD, Bendahara juga diharuskan mengisi master data pendukungnya yaitu Jenis
Kegiatan terlebih dahulu. Dimana interface untuk mengelola master data Jenis
Kegiatan DPD terdapat pada Gambar 5.43.

Master Jenis Kegiatan

+ Tambah Data

No. Nama Kegiatan Action
1 MUSDA ﬂ
2 RAKER i |

Gambar 5.43 Interface Output Master Kegiatan
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B. Security

Security yang dimaksud adalah keamanan dari sistem informasi sendiri,
baik untuk dapat masuk ke dalam sistem (authentication) maupun pembatasan hak
akses (authorization). Desain Login adalah desain yang paling awal akan
ditampilkan, di mana terdapat field untuk mengisi username dan password sesuai
dengan authentication yang disesuaikan pada tiap pengguna.

Di dalam sistem ini terdapat 4 pengguna utama yaitu Ketua, Sekretaris,

Bendahara dan Anggota. Interface Login dapat dilihat pada gambar 4.38 :

Sistem Informasi
Manajemen

SErikat KARyawan

Login Form

Gambar 5.44 Interface Output Login
C. Controllable
Gambar 5.45 adalah interface dashboard yang dapat memenuhi kebutuhan
controllable yang dibutuhkan oleh pengguna dengan cara menyajikan visualisasi

informasi.

521 2 75,000,000 1,300,000

Status Penanganan Keluhan bulan February Total Keluhan bulan February

I s cires

Belum difes I umiah Keluhan Tidak Wear
35 00
30
50
5 70
5o
g 20 u
- i s
> 19 240
0
10
20
10
o o
SosIA MUTAS LAYANAN KESEJAHTERAAN
Jenis Keluhan Bulani

Gambar 5.45 Interface Output Dashboard
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5.3 Tahap Akhir
Pembuatan laporan akhir penelitian telah dilakukan. Untuk membuat
artikel dan publikasi artikel ke jurnal nasional terakreditasi, sampai dengan laporan

akhir ini dibuat, masih belum selesai.
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BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini yaitu untuk membuat
visualisasi informasi untuk menjadi media pertukaran informasi di dalam organisasi

Sekar BUMN XYZ adalah:

1. Informasi yang divisualkan adalah aktivitas pengelolaan aktivitas HR,
penanganan keluhan karyawan, penjadwalan kegiatan DPD, dan pengelolaan
keuangan.

2. Visualisasi Informasi dilakukan dalam bentuk grafik dan list. Bentuk grafik
digunakan pada dashboard, sedangkan bentuk list digunakan pada pengelolaan
aktivitas HR, penanganan keluhan, penjadwalan DPD, dan pengelolaan

keuangan.

6.2 Saran

1. Pengembangan selanjutnya perlu merumuskan faktor penentu keberhasilan dan
indikator Kinerja, supaya dapat digunakan untuk mengukur keberhasilan
pengelolaan aktivitas Sekar BUMN XY Z.
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